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Abstract
Fashion is a code that needed a description to understand about the person 
who's wearing the dress. Every clothes that's worn by somebody brings a strong 
message about the person wearing the clothes, there for cloting in generally 
becoming a way to communicate with the world. Fashion it self by any mean can 
be represent by our own preception and prespective. This fashion power issue 
has becoming my concern, fashion it self also becoming an identity of a changing 
of an era. In other conception, fashion can de define as a lifestyle or an identity of 
a person in certain situation. Fashion always evolving according to an era in a 
dynamic condition.
Street fashion phenomenon become a culture in big cities and it's getting more 
common in everyday life an in fashionably modern life. Street is an intersting 
context of fashion as a place for replacing a studio position for photographer and 
a catwalk for a fashionista. Fashion image is no longger addresed for a 
profesional figure model. Now a days fashion is a daily life setting on today's 
society everyday life. I'm choosing Jakarta's down town, specially Sudirman 
Street, because it was one of the most crowded public space in Jakarta. We could 
easily found bussiness center, economic center to a shopping center in 
Sudirman Street. People from various social background, education, jobs and 
needs with a various style of fashion could easily be found in here. 
Key words : fashion photography,  street fashion, identity.
Abstrak
Fesyen adalah sebuah kode yang butuh pendeskripsian untuk mengerti 
tentang orang yang mengenakannya. Setiap pakaian yang dikenakan 
seseorang membawa pesan yang kuat tentang si pemakainya. Oleh 
karena itu, pakaian seseorang pada umumnya merupakan 
komunikasinya dengan dunia luar. 
The purpose of this study was to document the trend of Street Fashion these days 
in Jakarta. From these results it can be concluded that the type of fashion that is 
in the Sudirman area is adjusting place or in other words the way people identify 
themselves is to understand their environment.
Fashion sendiri dapat diartikan 
berbagai macam, sesuai dengan persepsi dan perpektif kita masing-
masing. Hal inilah yang menjadi ketertarikan untuk bicara mengenai 
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kekuatan fashion, fashion sendiri dapat diartikan bagian dari identitas 
perubahan era atau zaman. Dalam konsepsi lain fashion juga dapat 
didefinisikan sebagai gaya hidup atau identitas seseorang didalam 
lingkungannya. Fashion terus berkembang sesuai tuntutan zaman dan 
dalam kondisi yang selalu dinamis.
Fenomena street fashion yang semakin membudaya di kota besar dan 
semakin terlihat didalam keseharian kehidupan modern yang semakin 
fashionable. Jalan merupakan konteks yang menarik untuk fesyen sebagai 
tempat untuk menggantikan posisi studio bagi para fotografer dan 
catwalk bagi para penggemar fesyen. Image fesyen tidak lagi hanya 
diperuntukan bagi figur model profesional. Sekarang ini fesyen adalah 
seting kehidupan sehari-hari masyarakat urban.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendokumentasikan trend street 
fashion yang sedang berlangsung saat ini di Jakarta. Dari hasil penelitian 
tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa jenis fesyen yang ada di 
kawasan Sudirman adalah menyesuaikan tempat atau dengan kata lain 
cara masyarakat mengidentifikasi dirinya adalah dengan memahami 
lingkungannya.
Kata kunci: fotografi fesyen, street fashion, identitas
Pendahuluan
Fashion photography memegang peranan yang penting dalam mendefinisikan 
budaya fesyen secara global, dengan menghubungkan berbagai ruang yang 
sama sekali tidak berhubungan. Hal ini sering ditunjuk sebagai penentu di 
balik fashion system oleh para ahli kebudayaan dan pakar industri kreatif, 
yang mengklaim fotografi sebagai penanda utama dunia fesyen. Fesyen. 
photography terdiri dari banyak bidang, antara lain: editorial, advertising, 
beauty, potrait, documentary dan lain-lain. Tidak hanya itu, fashion photography 
juga melibatkan banyak sekali individu kreatif dan pengusaha, seperti: 
stylish, fotografer, model, biro iklan, make up artist, dan lain-lain, yang tentu 
saja mempunyai visi yang sama.
Dewasa ini, fashion photography mulai pula berkembang di Indonesia, seiring 
perkembangan model busana, rancangan pakaian, dan gaya kostum di tanah 
air, yang telah mencapai titik mengesankan sekaligus menggelisahkan bagi 
sebagian kalangan. Sudah menjadi pemandangan yang biasa, jika saat ini 
jalan-jalan dihiasi dengan aneka papan iklan yang menawarkan model 
pakaian terkini. Bersamaan dengan itu, shopping mall dan pusat perbelanjaan 
mulai pula dipenuhi dengan display model fesyen mutakhir. Demikian pula 
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etalase toko, outlet dan butik yang memajang aneka busana dengan corak, 
model dan warna yang sengaja dirancang untuk merangsang cita rasa 
konsumen.
Perkembangan dunia fesyen melahirkan banyak fenomena, salah satunya 
street fashion, yaitu suatu gaya berpakaian yang dilahirkan dari jalanan oleh 
para pejalan kaki. Mereka adalah komunitas yang lahir dari perkembangan 
gaya hidup masa kini, suatu subkultur yang memiliki karakteristik fesyen 
tersendiri, yang unik dan tidak terdikte oleh tren. Karenanya, street fashion 
dapat dipandang sebagai gaya berpakaian yang sekaligus menggambarkan 
sebuah sikap dan gaya hidup. Street fashion yang mulai berkembang di 
Indonesia, sedikit banyak mengadopsi street fashion dari negara lain, yang 
bisa dipandang sebagai kiblat, sebut saja London, Tokyo, Berlin dan New 
York. Di kota-kota itu, seorang pengunjung bisa terhibur hanya dengan 
menonton pejalan kaki lokal yang berlalu lalang.
Di kota-kota besar di Indonesia belakangan ini, fashion on the street sudah 
menjadi salah satu referensi dalam berbusana. Fashion on the street sudah 
mulai pula membudaya dengan gaya yang berbeda-beda, antara lain: punk, 
emo, vintage, skater, retro, preppy, dan lain-lain. Pakaian merupakan ekspresi 
identitas pribadi, oleh karena “memilih pakaian, baik di toko maupun di 
rumah, berarti mendefinisikan dan menggambarkan diri kita sendiri” (Lurie, 
1992: 5). Fashion bahkan dapat dimetaforkan sebagai 'kulit sosial dan budaya 
kita' (Nordholt, 1997:1). Fashion, dapat pula dipandang sebagai 
'perpanjangan tubuh', meskipun bukan sungguh-sungguh merupakan 
bagiannya. Fashion tidak hanya menghubungkan tubuh dengan dunia sosial 
tetapi juga memisahkan keduanya (Wilson, 1985: 3).
Ide dasar penelitian ini sebenarnya bermula dari fenomena street fashion 
tersebut. Akhir-akhir ini street fashion semakin membudaya di Jakarta, dan 
semakin terlihat eksistensinya di dalam keseharian kehidupan modern yang 
kian fashionable. Jakarta sendiri merupakan sebuah kota metropolitan 
terbesar di Indonesia. Berbagai orang dengan berbagai profesi dan latar 
belakang, mulai dari artis, pebisnis, pejabat, seniman dan selebriti 
berkumpul di kota ini. Jadi secara tidak langsung, kota Jakarta bisa dikatakan 
merupakan kiblat fesyen di tanah air. 
Jalanan menjadi konteks yang menarik bagi dunia fesyen, karena dapat 
menggantikan posisi studio bagi para fotografer dan catwalk bagi para 
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penggemar fesyen. Image fesyen tidak lagi hanya diperuntukan bagi figur 
model profesional, sebab saat ini fesyen adalah bagian dari kehidupan sehari-
hari masyarakat urban. Di perkantoran, pusat perbelanjaan, bahkan di 
pinggir jalan dan trotoar kota besar, sekarang ini kita seperti setiap saat 
disuguhkan pagelaran fesyen, karena semua orang berpakaian serba modis 
dan trendy.
Masyarakat tentu terinspirasi dari majalah fesyen yang mereka baca, atau dari 
pagelaran fesyen yang mereka saksikan. Mereka lalu membawa inspirasi itu 
ke jalanan, tempat di mana mereka menghabiskan sebagian besar dari waktu 
mereka. Di jalanan, mereka seperti sedang berada di catwalk sebuah 
pagelaran busana, atau seperti baru saja keluar dari “fashion spread” 
(semacam rubrik khusus fesyen) sebuah majalah. Mereka dengan sengaja dan 
sadar berbusana dengan sangat stylish, mulai dari ujung rambut sampai 
ujung kaki sewaktu keluar rumah, dengan mengacu pada tren berbusana 
kekinian. 
Street Fashion dalam Kehidupan Masyarakat Urban
Street fashion dan 
fesyen
Pada perkembangannya, fenomena street fashion bahkan memberi inspirasi 
tersendiri bagi para designer. Tren yang tercipta di jalanan itu, lalu dibawa 
kembali oleh para designer dan pekerja media ke panggung pagelaran busana 
ke dalam majalah fesyen. Hal itu dapat dilihat melalui banyak pagelaran 
busana, yang belakangan ini lebih memilih untuk menghadirkan busana 
yang ready to wear dan casual. Demikian pula di media cetak, di mana semakin 
banyak “fashion spread” yang mengambil suasana jalanan sebagai latar 
belakang.
Peneliti memilih pusat kota Jakarta, khususnya kawasan jalan Sudirman 
karena merupakan salah satu pusat kegiatan di Jakarta. Mulai dari sentra 
bisnis, pusat niaga, hingga pusat perbelanjaan bisa ditemui di Jalan 
elemen budaya pasar telah menghapuskan perbedaan kelas 
sosial, karena kini orang tidak bisa lagi membedakan kelas sosial 
berdasarkan , karena semua orang tampil fashionable di jalan-jalan. 
Seseorang tidak akan dapat membedakan apa jabatan mereka di kantor 
karena mereka semua berpakaian hampir sama fashionable-nya. Tidak ada 
pula batasan untuk sebutan fashionable, sebab seseorang menjadi fashionable 
jika apa yang dipakainya dapat mempresentasikan dirinya secara unik di 
mata orang lain sekaligus mengandung unsur kekinian. 
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Sudirman. Orang-orang dari berbagai latar belakang sosial, pendidikan, 
pekerjaan, dengan bermacam kepentingan pun ada di jalan Sudirman, 
sehingga style fashion yang ditemukan dapat lebih beragam. Karena itu 
menurut saya, kawasan itu dapat mencerminkan kebudayaan dan kebiasaan 
masyarakat yang tinggal di kota Jakarta, ibukota negara yang juga 
merupakan kiblat fesyen masyarakat Indonesia. Setiap karakter dalam 
kenyataan sehari-hari menceritakan sebuah cerita, dan sering kali cerita itu 
tercermin dari apa yang mereka pakai. Sebab, apa yang dipakai seseorang, 
adalah bagian penting dari kepribadianya. Apakah high end atau pasar 
massal, fesyen adalah bagian dari kehidupan sehari-hari, bagian dari 
identitas dan subjektivitas. Street fashion menceritakan berbagai narasi 
pribadi, tentang fantasi, mimpi, ketakutan, maupun perjuangan seseorang. 
Melalui “Budaya Fashion di Jalanan dalam Street Photography”, peneliti ingin 
menunjukkan tidak hanya betapa pentingnya fashion dalam kehidupan 
sehari-hari, tapi juga menunjukan bagaimana dampaknya terhadap cara 
seseorang memahami kota-kota dan lingkungannya.
Fesyen menjadi penting karena menunjukan bahwa pola pikir seseorang 
modern dan fleksibel. Pakaian yang kita kenakan dapat menyampaikan 
maksud tertentu, dan membuat yang mengenakannya dapat dimengerti oleh 
orang yang melihatnya, hanya dengan sekali lihat. Pakaian tidak hanya 
merupakan kebutuhan, tetapi juga merepresentasikan kebudayaan dan 
kepercayaan pemakainya. Banyak faktor yang mempengaruhi cara 
berpakaian seseorang, sesuai dengan keadaan masing-masing. Faktor-faktor 
tersebut termasuk daerah tempat tinggal, kepercayaan, iklim dan gender. 
Waktu atau zaman juga merupakan faktor penting dalam perubahan fesyen. 
Seiring perubahan zaman, beberapa jenis pakaian menjadi lebih dari sekedar 
penghangat dan pelindung tubuh. Beberapa jenis pakaian bahkan menjadi 
penanda bagi suatu zaman, yang merepresentasikan kebudayaan yang 
berkembang pada waktu itu. Seperti yang dikatakan oleh Coco Chanel  
“fashion is not something that exist in dresses only. Fashion is in the sky, in the street, 
fashion has to deal with ideas, the way we live, what is happening.” 
Tidak saja dapat menjadi penanda bagi suatu zaman, pakaian dapat pula 
merefleksikan kebudayaan. Setiap orang memiliki budaya tertentu dan 
memiliki hak untuk mengungkapkan hal itu. Maka, identitas pribadi 
kadang-kadang dapat digantikan oleh identitas budaya, yakni jenis identitas 
yang berhubungan dengan budaya atau kelompok tertentu. Pakaian dalam 
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kebudayaan adalah cara, untuk mengungkapkan baik akar sejarah 
seseorang, maupun akar sejarah kelompok yang dimilikinya. 
Mendemonstrasikan suatu milik komunitas budaya tertentu adalah hak 
setiap orang, seperti juga seseorang berhak menyatakan siapa dirinya.
Fotografi merupakan sebuah media yang digunakan untuk menyampaikan 
gagasan, ide cerita, peristiwa dan lain sebagainya seperti halnya bahasa. 
(Soelarko, 1978:5) berawal dari ide atau gagasan, kemudian menciptakan 
suatu hal yang masih terbentuk dalam pikiran untuk diwujudkan secara 
nyata. Latar belakang seseorang tentu akan berpengaruh terhadap sebuah 
ide dan gagasan dari tiap individu, pengaruh ini pada gilirannya akan 
membentuk sebuah ide atau gagasn yang baru pula. Latar belakang 
terciptanya ide ini dikarenakan seringnya berjalan melewati jalan. Sudirman 
di Jakarta dan melihat bahwa trotoar di jalan Sudirman tampak seperti 
panggung catwalk, karena banyaknya orang yang berlalu-lalang dengan gaya 
berpakaian yang sangat merepsentasikan tiap-tiap individu yang 
mengenakannya. Sehingga dari gaya berpakaiannya kita sebagai orang yang 
melihat dapat menentukan latar belakang, kebudayaan dan status sosial si 
pemakainya.
Hal semacam itulah yang ingin disampaikan melalui “Budaya Fashion di 
jalanan dalam Street Photography” ini. Dengan mengabadikan street fashion, 
saya ingin menunjukkan budaya para pemakainya melalui karya fotografi. 
Berbicara tentang budaya, adalah mungkin untuk menyebutkan bahwa 
sekarang ada yang dinamakan 'budaya material'. Dalam dunia fashion, hal itu 
dapat diartikan sebagai budaya yang mendikte cara-cara dan kode 
berpakaian seseorang. Menurut penulis, street fashion adalah pembebasan 
budaya fashion dari pembatasan-pembatasan, yang telah ikut menentukan 
perkembangan drastis budaya fesyen dewasa ini. Banyak hal yang menarik 
dalam kehidupan kota besar seperti Jakarta, tempat di mana masyarakat 
menjadi elemen penting dalam representasi visual. Setiap kota punya tipikal 
kehidupan dan lingkungan fisik yang berbeda-beda. Kehidupan kota dapat 
divisualisasikan dengan keindahan, ataupun kebalikannya. Budaya fashion 
sendiri dapat diartikan dengan berbagai macam cara, sesuai dengan persepsi 
dan perspektif kita masing-masing. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendokumentasikan tren fesyen yang sedang 
berlangsung saat ini di Jakarta secara visual, hal ini menjadi penting karena 
tren fesyen sangat cepat berubah dan dokumentasi ini salah satunya dapat 
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menjadi sumber informasi visual yang berguna. Memberikan kemungkinan 
baru dalam proses kreatif dalam berkarya di bidang fotografi serta 
menghasilkan karya fotografi yang mengandung nilai humanisme sekaligus 
estetis merupakan salah satu tujan dari penelitian ini juga.
Apalagi, dari perjalanan proses pemotretan yang saya lakukan, saya 
menemukan beberapa insight, yang membuat saya mengetahui hal-hal baru, 
bahwa ternyata gaya berpakaian orang-orang di jalan Sudirman itu terbagi 
sesuai dengan jenis usaha yang ada di sentra bisnis tersebut. Misalnya di 
jalan Sudirman yang dekat dengan daerah Senayan cara berpakaian orang-
orangnya lebih stylish dan sporty, karena ada beberapa pusat perbelanjaan 
dan stadion olah raga. Sementara di daerah SCBD (Sudirman Centra 
Business District), gaya berpakaiannya lebih rapih dan high class, karena 
banyaknya perusahaan asing dan hotel bintang lima. Di daerah Setiabudi 
dan Karet, cara berpakaiannya lebih seragam dan santai namun rapih, 
karena lebih banyak perusahan lokal dan usaha perbankan.
Pada umumnya, foto-foto street fashion diambil secara straight-up, seperti 
yang selalu kita lihat di majalah atau di blog fesyen, tetapi foto yang saya 
hasilkan adalah fashion on the street yaitu menampilkan keadaan sebenarnya 
di jalan tetapi secara candid.
Singkatnya fesyen telah menjadi alat untuk menciptakan harmoni antara 
penampilan luar dengan kepribadian. Ia juga menjadi cara untuk 
mengungkapkan atau menyembunyikan suatu sikap. Fesyen telah memiliki 
arti yang khusus dan semakin beragam dalam masyarakat. Berbagai tren 
fesyen akan selalu muncul dengan cara yang terkadang tak terduga. Selama 
hal itu tidak menyakiti orang lain, maka simbol fesyen dapat diterima. 
Namun sambil berpikir tentang fashion dan identitas, kiranya setiap orang 
perlu untuk tetap mengingat sisi etika dari masalah ini. Fesyen dan identitas 
memang masih merupakan isu ganda, namun sejauh ini, ada banyak aspek 
positif dari dunia fashion yang bisa dinikmati dan dibagi oleh masyarakat.
Karya fotografi ini bertemakan street fashion, yaitu fenomena tren  fesyen yang 
diekspresikan di jalanan, sebagai bagian dari budaya urban dan gaya hidup 
kota besar. Gagasan dasarnya adalah mengungkapkan identitas setiap 
individu melalui tren fashion yang dikenakannya, dalam hal ini, tren fesyen 
yang terekspresi dalam street fashion yang berlokasi di kawasan jalan 
Sudirman, Jakarta. Berangkat dari fenomena fesyen sebagai gaya hidup di 
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Jakarta, saya kemudian memilih kawasan Sudirman sebagai wahana 
pelahiran karya, karena di kawasan ini budaya street fashion menjadi bagian 
dari kehidupan sehari-hari. 
Pada kawasan Sudirman, Jakarta itu trotoar jalanan menjadi semacam 
catwalk raksasa, di mana beragam orang dengan beragam jenis dan mode 
pakaian memperagakan gaya fesyen-nya masing-masing. Sebagai mana telah 
dijelaskan, gaya fesyen adalah sepenuhnya hak setiap orang, tergantung 
orang yang memakai itu sendiri. Namun yang jelas, fesyen adalah cerminan 
dari persepsi seseorang terhadap dirinya sendiri, yang akhirnya 
memantulkan identitas pribadi. Melalui fesyen yang dikenakannya, setiap 
orang sedang memberi informasi tentang dirinya. Semacam sandi atau kode, 
yang diperlukan orang lain dalam rangka memahami jenis orang yang 
mengenakan fesyen itu.
Hal semacam itu yang coba diabadikan melalui penelitian ini. Yakni, sebuah 
budaya fesyen di jalanan, di mana fesyen kadang-kadang didefinisikan 
sebagai perubahan yang terus menerus. Tempat, di mana fesyen seringkali 
bukan lagi sebagai cerminan kepribadian diri, melainkan sekadar 
pemenuhan hasrat konsumerisme belaka terhadap tren yang sedang 
berlangsung, sehingga mengesampingkan kenyamanan diri. Namun 
sebagaimana telah dijelaskan, fesyen dan identitas saling berkaitan satu sama 
lain. Dengan segala simbolisme dan atributnya, budaya fesyen di jalanan 
dapat menjadi dasar yang baik bagi identifikasi diri dan budaya. 
Fenomena itu kemudian dibekukan dalam ekspresi street photography, 
sebuah genre fotografi yang saya pandang cocok dengan konteks yang saya 
pilih tersebut. Fokus street photography adalah aktivitas dan dinamika 
kehidupan masyarakat urban, dan budaya fashion di jalanan adalah bagian 
daripadanya. Karakteristik street photography yang menekankan pemotretan 
subjek apa adanya tanpa mengarahkan, bahkan cenderung secara candid itu, 
bagi saya cukup menarik. Kejelian, selektivitas memilih objek, serta 
kesabaran untuk mendapatkan decisive moment, yang menjadi bagian dari 
street photography, menantang kemampuan fotografi saya. 
Lebih dari itu, street photography yang lebih bersifat snapshot, membuka 
kesempatan untuk menguji kepekaan saya, sebab setiap frame foto yang 
didapatkan bersifat limited edition. Satu shot dan itu saja yang saya dapatkan, 
tidak ada latihan, tidak akan ada re-shot. Sebagai fotografer, saya harus bisa 
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mengangkap pergerakan yang tidak terduga dari orang-orang yang tidak 
saya kenal. Namun dari 'ketakterdugaan' itu, saya menemukan aneka 
ekspresi impulsif yang tidak saja memperlihatkan budaya street fashion di 
Jakarta, tapi juga cara-cara manusia menjadi bagian dari kota dan 
lingkungannya. Dengan membekukan budaya fashion di jalanan dalam frame 
foto, saya bisa menampakkan bermacam cara orang mengidentifikasikan 
dirinya, serta memahami lingkungannya. Singkatnya, melalui street 
photography, karya ini adalah upaya mengabadikan budaya fashion di jalanan, 
yang kini semakin memiliki arti khusus bagi banyak orang, terutama 
masyarakat urban Jakarta. 
Pendekatan yang digunakan adalah dokumenter dengan menggunakan 
teori desicive moment, sehingga tiap-tiap frame dari foto ini adalah limited 
edition dan tidak bisa diulang lagi.
1. Eksplorasi
Eksplorasi merupakan tahap awal dalam penciptaan karya seni. Tahap 
eksplorasi merupakan kegiatan penjelajahan ide dan gagasan dari 
lingkungan dan keadaan sekarang ini dengan tujuan memperoleh sesuatu. 
Penjelajahan ini diharapkan akan mendapatkan idem gagasan atau karya 
seni fotografi yang baru.
Pada dasarnya proses pengamatan dimulai dari observasi yang bertujuan 
untuk mendeskripsikan setting yang dipelajari, aktivitas-aktivitas yang 
berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam aktivitas, dan makna kejadian 
dilihat dan perspektif mereka terlibat dalam kejadian yang diamati tersebut. 
Deskripsi harus kuat, faktual, sekaligus teliti tanpa harus dipenuhi berbagai 
hal yang tidak relevan. Agar nantinya cerita yang sesungguhnya terjadi 
dapat tertuangkan dengan baik dalam gambar. Observasi dilakukan agar 
penulis dapat menentukan lokasi kejadian.
Saya memulai tahap eksplorasi ini dengan menelusuri jalan sudirman 
selama tiga hari dengan rute yang sama setiap harinya terlebih dahulu tanpa 
melakukan eksekusi. Saya hanya melihat keadaan sekitar, apa yang terjadi, 
bagaimana mobilitas orang-orang di jalan Sudirman, pencahayaan dan 
sudut pengambilan yang tepat pada waktu tertentu.
Mobilitas subjek terbagi atas tiga waktu yaitu pagi hari, siang hari dan sore 
hari. Pagi hari pada jam 7 pagi sampai jam 9 pagi, karena pada saat itu orang-
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orang mulai berangkat kerja dan melakukan aktifitasnya di jalan Sudirman. 
Siang hari pada jam 12 sampai jam 2 siang pada saat jam makan siang. Sore 
hari pada jam 4 sampai jam 6 sore pada saat pulang kerja.
Lokasi pemotretan akan dilakukan di tempat dimana mobilitas paling padat 
diantaranya sekitar stasiun Sudirman, dan stasiun transit busway dan di 
tempat pemberhentian kendaraan umum.
Waktu pemotretan disesuaikan dengan lokasi posisi jatuhnya sinar matahari 
yang paling baik. Pemotretan pada pagi hari dilakukan pada sisi jalan 
sebelah kiri dari arah jalan Thamrin ke jalan Sudirman. Pemotretan pada sore 
hari dilakukan disebelah kanan jalan dari arah jalan Thamrin ke jalan 
Sudirman.
Dengan eksplorasi yang menyeluruh diharapkan dapat menjangkau seluruh 
bagian Jl. Sudirman sehingga pada saat eksekusi bisa mendapatkan 
pencahayaan, mobilitas, lokasi dan angle yang terbaik.
2. Eksperimentasi
Pada tahap eksperimentasi ini dilakukan percobaan dengan cara hunting 
foto menelusiri jalan Sudirman pada waktu yang berbeda, pemotretan 
melalui berbagai angle dan jarak serta mengikuti arah jatuhnya cahaya, 
dalam hal ini penulis mengandalkan sinar matahari sebagai sumber cahaya, 
pengambilan ruang tajam (deep of field) maupun tehnik dasar fotografi seperti 
komposisi. Semakin sering menelusuri jalan sudirman, penulis menjadi 
semakin mengerti kejadian yang rutin terjadi di jalan Sudirman tersebut. 
Terdapat banyak cara untuk membekukan moment dan peristiwa kedalam 
sebuah foto. Tentunya pengalaman yang dimiliki seorang fotografer akan 
membimbingnya ke arah tehnik dan peralatan apa saja yang seharusnya 
digunakan. Konsep untuk tehnik fotografinya, penulis mengacu pada 
sebuah tulisan klasik on photography yang ditulis oleh Susan Sontag, yang 
pada kenyataannya merepresentasikan pandangan kritis. Sontag 
berpendapat bahwa dalam fotografi kontemporer di praktikan secara massal 
dan setiap orang bisa menjadi fotografer yang turut didukung oleh 
keberadaan industri kamera foto. Namun disisi lain Sontag memberikan 
apresiasi Photography has become one of the principal device for expiriencing 
something, for giving an appearance of participation (Sontag, 2005:10) terhadap 
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karakter dokumentar dalam fotografi. Fotografi memberikan kita sebuah 
pengetahuan tentang masa lalu dan sekarang, dan ini memberi peluang 
untuk kita mengalami sesuatu tanpa menyentuhnya.
Mengacu pada fotografi kontekstual, a general statement of the idea behind a 
photograph (pernyataan suatu ide dalam sebuah foto). Pernyataan tersebut 
bisa dilihat dari objek sebuah foto ataupun teknik yang digunakan dalam 
mengambil foto. Foto dapat dikatakan bagus jika konsep yang telah disusun 
oleh fotografer dapat dipahami oleh individu yang melihat foto itu, ini 
merujuk pada prinsip komunikasi. Sebuah komunikasi dinyatakan efektif 
jika pesan dari dari komunikator dapat sampai pada komunikan dan 
diartikan sama dengan maksud dari komunikator itu sendiri, karena 
memang kegiatan fotografi sendiri adalah sebuah proses komunikasi.
Maka dari itu pematangan sebuah konsep sangat diperlukan sebelum 
memotret sebuah objek. Dengan mematangkan ide terlebih dahulu, kita 
dapat mengetahui objek apa yang akan kita potret dan teknik apa yang kita 
gunakan sehingga dapat menguatkan pesan pada objek itu. Kita juga dapat 
mengetahui alat-alat bantu fotografi apa yang kita butuhkan untuk 
memotret. Banyak foto dibuat dengan konsep yang cukup sederhana 
sehingga orang dapat dengan seketika menangkap pesan dalam foto 
tersebut. Namun adapun foto yang membutuhkan pemikiran yang 
mendalam sebelum kita dapat menangkap pesan yang tersirat pada foto itu.
3. Proses Pembentukan
Dalam wacana pendidikan fotografi, Soedjono membagi proses kreatif 
dalam penciptaan karya fotografi menjadi tiga bagian yaitu proses 
pemotretan, proses kamar gelap dan proses penyajian karya (Soedjono,  
2006: 80-82).
Proses Pemotretan berkaitan dengan jenis kamera, film atau media rekam 
cahayanya, dan teknik pencahayaan yang diterapkan. Selain itu pemotretan 
juga berkaitan dengan eksplorasi sudut pandang pemotretan, pemilihan 
objek, perlakuan objek pemotretan dan upaya-upaya untuk mencapai tujuan 
visual akhirnya. Alat-alat yang digunakan antara lain:
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a. Kamera SLR
Jenis kamera yang digunakan oleh penulis adalah kamera DSLR Nikon 
D300s
Gambar 1. Kamera Nikon D300s               Gambar 2. Compact Flash 8GB
(Silviana, 2011)                                             (Silviana, 2011)
b. Memory Card
Karena dalam pengerjaan pembuatan karya penulis menggunakan 
kamera digital, maka film konvensional yang biasa digunakan digantikan 
dengan memory card tipe sandisk ultra compact flash 8 GB.
Gambar 3. Lensa Nikkor                             Gambar 4. Lensa Nikkor 
AFS 16-85mm f3.5                                         AF 70-300mm f5.6
(Silviana, 2011)                                               (Silviana, 2011)
c. Lensa
Bagian kamera yang menyalurkan sinar dari luar ke dalam kamera 
disebut lensa. Fungsi lensa juga untuk memperbesar pengumpulan sinar 
yang dapat disalurkan kedalam memory card.
- Lensa Nikkor AFS 16-85mm f 3.5
Lensa dengan titik fokus 16-85mm, dengan sudut pandang sangat 
lebar, yang digunakan untuk merekam objek secara keseluruhan serta 
menonjolkan efek distorsi dari lensa tersebut.
- Lensa Nikkor AFS 70-300mm f 5,6 
Lensa dengan titik fokus 70-300mm, mampu mencapai jarak fokus 
yang jauh. Tanpa berpindah tempat pemotret dapat mencapai fokus 
objeknya, seakan mendekati objeknya pada jarak berlainan.
d. Batu baterai
Proses kamar gelap/terang, yang dimaksud adalah proses penciptaan 
yang berkaitan dengan prosedur pencucian dan pencetakan film. Selain 
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keahlian dasar, keahlian untuk melakukan manipulasi teknik guna 
mendapatkan efek-efek khusus. Keahlian yang dimaksud meliputi 
dodging, burning, sandwiching, multi print dan lain sebagainya yang 
sekarang ini sudah tergantikan dengan adanya teknologi Photoshop.
Gambar 5. “Stasiun Sudirman”, 2011, cetak Satin Poly, 145cm x 96cm
(Silviana, 2011)
Gambar 6. “Tall Pedestrian”, 2011, cetak Satin Poly, 105,5cm x 70cm
(Silviana, 2011)
Gambar 7. “Red Stripe”, 2011, cetak Satin Poly, 64cm x 96cm
(Silviana, 2011)
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Gambar 8. “Touch Up”, 2011, cetak Satin Poly, 64cm x 96cm 
(Silviana, 2011)
Gambar 9. “Dancing On The Street”, 2011, cetak Satin Poly, 64cm 
(Silviana, 2011)
Gambar 10. “One Way”, 2011, cetak Satin Poly, 105,5cm x 70cm
(Silviana, 2011)
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Gambar 11. “two to tanggo”, 2011, cetak Satin Poly, 105,5cm x 70cm
(Silviana, 2011)
Gambar 12. “Confident”, 2011, cetak Satin Poly, 105,5cm x 95cm
(Silviana, 2011)
Kesimpulan
Fashion adalah bermakna tentang komunikasi, identitas dan budaya. Pada 
kawasan Sudirman, Jakarta, trotoar jalanan menjadi semacam catwalk 
raksasa, di mana beragam orang dengan beragam jenis dan mode pakaian 
memperagakan gaya fashion masing-masing. Sebagai mana telah dijelaskan, 
gaya fashion adalah sepenuhnya hak setiap orang, tergantung orang yang 
memakai itu sendiri. Namun yang jelas, fashion adalah cerminan dari 
persepsi seseorang terhadap dirinya sendiri, yang akhirnya memantulkan 
identitas pribadi. Melalui fashion yang dikenakannya, setiap orang sedang 
memberi informasi tentang dirinya. Semacam sandi atau kode, yang 
diperlukan orang lain dalam rangka memahami jenis orang yang 
mengenakan fashion itu.
Street fashion adalah pembebasan budaya fashion dari pembatasan-
pembatasan, yang telah ikut menentukan perkembangan drastis budaya 
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fashion dewasa ini. Fashion telah menjadi alat untuk menciptakan harmoni 
antara penampilan luar dengan kepribadian. Ia juga menjadi cara untuk 
mengungkapkan atau menyembunyikan suatu sikap. Fashion telah memiliki 
arti yang khusus dan semakin beragam dalam masyarakat. Berbagai tren 
fashion akan selalu muncul dengan cara yang terkadang tak terduga. Selama 
hal itu tidak menyakiti orang lain, maka simbol fashion dapat diterima. 
Namun sambil berpikir tentang fashion dan identitas, kiranya setiap orang 
perlu untuk tetap mengingat sisi etika dari masalah ini. Fashion dan identitas 
memang masih merupakan isu ganda, namun sejauh ini, ada banyak aspek 
positif dari dunia fashion yang bisa dinikmati dan dibagi oleh masyarakat.
***
Referensi
Ash, Juliet & Wilson Elizabeth. 1992. Chic Thrills: A Fashion Reader. Harper 
Collins, London.
Barnes, Ruth & Joanne Eicher. 1993. Dress and Gender : Making and Meaning in 
Cultural Context. Berg, Oxford, New York.
Barret, Terry. 1996. Critizing Photograph: An Introduction to Understanding 
Images, Mayfield, Publishing Company, California.
Barnard, Malcom. 2007. FashionTheory: A Reader. Routledge. New York.
Breward, Cristopher. 2001. Fashioning London: Clothing and The Modern 
Metropolis. Berg. Oxford, New York.
C. Zuromskis. 2009. “On Snapshot Photography: Rethinking Photographic 
Power in Public and Private Spheres”, in J.J. Long, A. Noble and 
Edward Welch (ed.), Photography: Theoretical Snapshots, Routledge, 
London/New York.  
Feldman, Edmund Burke. 1967. Art as Image and Idea. Prentice-Hall, New 
Jersey.
Gumira, Seno. 2002. Kisah Mata, Fotografi antara Dua Subjek: Perbincangan 
tentang  Ada. Yogyakarta: Galang Press.
Howard S. Becker. 1982. Art Worlds. University of California Press, California.
Lurie, Alison. 1992. The Language of Clothes. Bloomsberg
S. Sontag. 2005. On Photography. Rosetta Books, New York.
Shinkle, Eugenie. 2008. Fashion as Photograph: Viewing and Reviewing Images of 
Fashion. I.B.Tauris & Co Ltd, New York.
Soeprapto, Soedjono. 2006. Pot-Pourri Fotografi. Penerbit Universitas Trisakti, 
Jakarta.
226
BUDAYA FASHION DI JALANAN DALAM STREET PHOTOGRAPHY
(Silviana Tahalea)
